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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi nasionalisme Amerika Serikat
dalam film Top Gun: Maverick melalui analisis framing Robert Entman. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tekstual media. Data diperoleh
melalui observasi dan dokumentasi terhadap enam adegan yang dipilih secara purposif,
kemudian dianalisis menggunakan empat perangkat framing Entman, yaitu define problems,
diagnose causes, make moral judgment, dan treatment recommendation. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi teori dan expert judgement. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa film membingkai ancaman global sebagai legitimasi penggunaan kekuatan militer
Amerika Serikat, menempatkan superioritas teknologi, profesionalisme, dan solidaritas
prajurit sebagai solusi atas ancaman tersebut, serta membangun citra positif institusi militer
melalui representasi heroisme dan kepemimpinan global. Temuan ini menunjukkan bahwa
Top Gun: Maverick berfungsi sebagai media legitimasi kebijakan militer melalui strategi
framing yang mengintegrasikan narasi nasionalisme dengan representasi superioritas
militer. Secara akademik, penelitian ini memperluas penerapan model framing Entman
dalam kajian media audiovisual dengan menunjukkan bagaimana media populer
membangun legitimasi ideologis terhadap penggunaan kekuatan militer melalui konstruksi
naratif dan visual.

Kata Kunci: Framing Robert Entman, Top Gun: Maverick, Nasionalisme, Militerisme,
Military-Entertainment Complex.
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PENDAHULUAN

Film sebagai media komunikasi massa tidak hanya merepresentasikan realitas, tetapi juga
membentuk cara masyarakat memahami identitas nasional, kekuasaan, dan legitimasi politik
melalui narasi serta simbol audiovisual (Skey, 2022; Mihelj, 2021). Dalam film bertema
militer, representasi heroisme, ancaman, dan superioritas teknologi berfungsi membangun
dukungan publik terhadap kebijakan pertahanan negara melalui mekanisme framing. Dengan
demikian, film menjadi arena penting untuk mengkaji bagaimana media populer mengonstruksi
dan melegitimasi ideologi negara, bukan sekadar menyampaikan hiburan (Entman, 1993; Dwi
et al., 2025). Top Gun: Maverick (2022) merupakan salah satu contoh yang relevan karena
diproduksi melalui kolaborasi erat antara Hollywood dan Departemen Pertahanan Amerika
Serikat. Film ini menampilkan keberhasilan operasi militer, superioritas teknologi, serta figur
pilot tempur sebagai simbol patriotisme dan kepemimpinan global Amerika Serikat (Martin,
2020; Loia, 2022). Pada konteks pascapandemi Covid-19 dan meningkatnya rivalitas
geopolitik, narasi tersebut memperkuat legitimasi penggunaan kekuatan militer sebagai
instrumen menjaga stabilitas internasional. Kondisi ini mencerminkan praktik military-
entertainment complex, yaitu relasi antara industri hiburan dan institusi militer dalam
membangun citra positif kekuatan negara (Duran, 2020; Godfrey, 2022).

Penelitian terdahulu telah mengkaji Top Gun: Maverick dari berbagai perspektif, seperti
semiotika (Yuniar et al., 2023), analisis bahasa (Putra & Thamrin, 2024), konstruksi karakter
heroik (Tito et al., 2024), dan propaganda budaya (Loia, 2022). Sementara itu, Martin (2020)
dan Hu dan Guan (2021) menyoroti hubungan Hollywood dengan negara serta pembentukan
nasionalisme dalam film militer. Namun, penelitian tersebut umumnya berfokus pada bentuk
representasi atau pesan yang ditampilkan, sehingga belum menjelaskan bagaimana unsur
dialog, visual, sinematografi, dan struktur naratif bekerja secara terpadu membangun legitimasi
terhadap nasionalisme dan intervensi militer.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengintegrasikan analisis framing Robert Entman, teori nasionalisme media, dan perspektif
military-entertainment complex dalam satu kerangka analisis. Integrasi ini memungkinkan
penjelasan yang lebih komprehensif mengenai proses seleksi, penonjolan, dan
pengorganisasian makna yang membangun superioritas teknologi, ancaman global yang
ambigu, serta legitimasi moral terhadap penggunaan kekuatan militer Amerika Serikat. Dengan
demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya memperluas penerapan model framing Entman
pada media audiovisual, tetapi juga menawarkan model analisis yang menjelaskan mekanisme

legitimasi ideologi negara melalui film populer.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana Top
Gun: Maverick membingkai nasionalisme Amerika Serikat, merepresentasikan militerisme
melalui struktur naratif dan visual, serta mengonstruksi military-entertainment complex
sebagai mekanisme legitimasi penggunaan kekuatan militer. Hasil penelitian diharapkan
memperkaya kajian komunikasi media, khususnya studi framing ideologi dalam film, sekaligus
memberikan pemahaman yang lebih kritis mengenai relasi antara budaya populer,

nasionalisme, dan militerisme dalam sinema kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tekstual media
untuk mengkaji konstruksi nasionalisme Amerika Serikat dan militerisme dalam film Top Gun:
Maverick (2022). Penelitian berlandaskan paradigma konstruktivisme yang memandang film
sebagai teks budaya yang mengonstruksi realitas melalui narasi, dialog, visual, dan
sinematografi, sehingga memungkinkan penafsiran terhadap makna ideologis yang dibangun
media (Lincoln & Guba, 1985). Subjek penelitian adalah film Top Gun: Maverick karya Joseph
Kosinski, sedangkan objek penelitian berupa konstruksi nasionalisme Amerika Serikat dan
militerisme yang direpresentasikan dalam film tersebut. Unit analisis terdiri atas enam adegan
yang dipilih secara purposive karena paling merepresentasikan fenomena yang diteliti.
Pemilihan adegan didasarkan pada empat kriteria, yaitu: (1) memuat representasi nasionalisme
dan militerisme secara dominan; (2) memperlihatkan secara utuh empat perangkat framing
Robert Entman (define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan treatment
recommendation); (3) memiliki peran penting dalam perkembangan alur cerita sebagai turning
point atau narrative climax (Chatman, 1978; Bordwell & Thompson, 1997; McKee, 1997); dan
(4) menampilkan dialog, visual, serta teknik sinematografi yang relevan dengan fokus
penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut dipilih enam adegan, yaitu uji coba Darkstar, briefing
misi, latihan pilot, konflik Rooster-Hangman, operasi penghancuran fasilitas uranium, dan
adegan penutup. Pemilihan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh adegan yang paling kaya
informasi dalam menjelaskan konstruksi nasionalisme dan militerisme, bukan untuk mewakili
keseluruhan durasi film.

Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
menonton film secara berulang, mentranskripsikan dialog, serta mengidentifikasi unsur naratif,
visual, dan sinematografi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumentasi meliputi
naskah dialog, tangkapan adegan, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan sebagai bahan

interpretasi.
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Analisis data menggunakan model framing Robert Entman (1993) karena model ini tidak
hanya mengidentifikasi bentuk representasi, tetapi juga mampu menjelaskan mekanisme media
dalam membangun makna melalui proses pendefinisian masalah (define problems), penentuan
penyebab (diagnose causes), pemberian penilaian moral (make moral judgment), dan
penyusunan solusi (treatment recommendation). Dibandingkan model framing lain yang lebih
banyak digunakan untuk menganalisis struktur pemberitaan, model Entman lebih sesuai untuk
mengungkap konstruksi ideologis dalam teks audiovisual karena memungkinkan analisis
terpadu terhadap dialog, narasi, visual, dan sinematografi. Analisis dilakukan dengan
menyusun matriks framing berdasarkan keempat perangkat tersebut, kemudian
menginterpretasikan hasilnya menggunakan perspektif nasionalisme media dan military-
entertainment complex. Pendekatan ini memungkinkan penjelasan mengenai bagaimana unsur-
unsur audiovisual bekerja secara terpadu dalam membangun legitimasi terhadap nasionalisme
dan penggunaan kekuatan militer.

Kredibilitas penelitian dijaga melalui triangulasi teori, peer debriefing, dan expert
judgement (Lincoln & Guba, 1985). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil
analisis menggunakan perspektif framing, nasionalisme media, dan military-entertainment
complex. Untuk meningkatkan dependability dan confirmability, seluruh proses analisis
didokumentasikan dalam bentuk audit trail, mulai dari identifikasi adegan, transkripsi dialog,
penyusunan matriks framing, proses interpretasi, hingga penarikan kesimpulan sehingga proses
penelitian dapat ditelusuri secara transparan.

Tabel 1. Operasional analisis framing Robert Entman

Elemen Framing Indikator Analisis

Define Problems  Mengidentifikasi bagaimana film mendefinisikan ancaman, konflik, serta
kepentingan nasional Amerika Serikat.

Diagnose Causes  Mengidentifikasi penyebab munculnya konflik dan aktor yang diposisikan
sebagai sumber ancaman.

Make Moral Menganalisis nilai moral yang dilekatkan pada patriotisme, kepahlawanan,
Judgment loyalitas, dan penggunaan kekuatan militer.
Treatment Mengidentifikasi solusi yang ditawarkan film dalam menyelesaikan konflik

Recommendation  melalui operasi militer, superioritas teknologi, maupun kepemimpinan militer.

Tabel 2. Matriks Analisis Framing

Scene Dialo Sinematograf Define Diagnose  Make Treatmen Interpretasi
g i problem causes moral recommendatio
judgmen n
t
Darksta "They Low angle Ancaman  Persainga  Maverick Inovasi Nasionalism
r want terhadap n global sebagai pertahanan e  melalui
mach superiorita patriot superioritas

10...” s teknologi teknologi
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HASIL

Penelitian ini menganalisis enam adegan utama dalam film Top Gun: Maverick (2022)
menggunakan model framing Robert Entman yang meliputi define problems, diagnose causes,
make moral judgment, dan treatment recommendation. Hasil analisis menunjukkan bahwa film
secara konsisten membingkai Amerika Serikat sebagai negara yang memiliki legitimasi moral
untuk menggunakan kekuatan militer dalam menjaga keamanan global. Framing tersebut
dibangun melalui representasi heroisme tokoh, superioritas teknologi pertahanan,
profesionalisme militer, serta konstruksi ancaman global yang bersifat ambigu.

Temuan juga menunjukkan bahwa nasionalisme dalam Top Gun: Maverick tidak terutama
direpresentasikan melalui simbol-simbol negara yang eksplisit, melainkan melalui glorifikasi
teknologi militer, solidaritas antarprajurit, dan keberhasilan operasi militer sebagai representasi
identitas nasional Amerika Serikat. Konstruksi tersebut memperlihatkan keterkaitan antara
nasionalisme media dan military-entertainment complex, yaitu relasi antara industri hiburan
dan institusi militer dalam membangun citra positif militer melalui budaya populer (Stahl,
2009; Alford, 2010). Sebagai gambaran umum, pola framing pada keenam adegan diringkas
pada Tabel 1. Selanjutnya, setiap adegan dibahas secara bertahap dengan mengintegrasikan
temuan empiris, kutipan dialog, unsur sinematografi, serta perspektif nasionalisme media,
militerisme, military-entertainment complex, hegemoni budaya, dan imperialisme budaya

untuk menjelaskan implikasi ideologis yang dibangun film Top Gun: Maverick.

Cuplikan Data 1
Timestamp : 00:06:06 — 00:12:51

Kutipan dialog : "They want mach 10, let's give 'em mach 10."

Gambar 2. Maverick Menerbangkan Darkstar (Sumber: Tangkapan Layar Peneliti)



Pranoto et al., Framing Nasionalisme dan Militerisme Amerika Serikat ... 5194

Tabel 3. Data framing scene 1

Define Problems Diagnose Causes Make Moral Treatment

Judgemen Recommendation

Ancaman terhadap Perkembangan Keberanian Maverick Penguatan inovasi
superioritas teknologi  teknologi militer negara menguji pesawat teknologi pertahanan
militer Amerika lain yang berpotensi Darkstar diposisikan  serta dedikasi prajurit

Serikat dalam menyaingi dominasi sebagai tindakan dipandang sebagai
persaingan global.. Amerika Serikat patriotik dan cara mempertahankan
pengabdian kepada kepemimpinan global

negara. Amerika Serikat.

Adegan pembuka menempatkan superioritas teknologi sebagai fondasi nasionalisme
Amerika Serikat. Ancaman tidak direpresentasikan sebagai serangan militer langsung,
melainkan kemungkinan hilangnya dominasi teknologi dalam persaingan global. Melalui
framing Entman (1993), persoalan dibingkai sebagai ancaman terhadap kepemimpinan
teknologi, penyebabnya diarahkan pada kemajuan negara lain, sedangkan keberanian Maverick
menguji pesawat hipersonik Darkstar diposisikan sebagai tindakan patriotik yang melegitimasi
penguatan inovasi pertahanan. Keberhasilan mencapai Mach 10 kemudian dikonstruksi sebagai
simbol kemampuan Amerika Serikat mempertahankan posisi strategisnya di tingkat global.

Nasionalisme dalam adegan ini dibangun melalui pencapaian teknologi, bukan melalui
simbol patriotik yang eksplisit. Temuan ini sejalan dengan konsep imagined community
Anderson (2006) dan pandangan Skey (2022) bahwa media mereproduksi identitas nasional
melalui representasi budaya. Penggunaan low-angle shot, extreme long shot, dan musik heroik
semakin menguatkan Darkstar sebagai simbol superioritas teknologi sekaligus legitimasi
kekuatan negara (Der Derian, 2009). Dalam perspektif soft power, representasi tersebut
membangun citra Amerika Serikat sebagai negara inovatif dan pemimpin global melalui daya
tarik budaya (Nye, 2019).

Film juga tidak menghadirkan alternatif seperti diplomasi atau negosiasi sehingga
penguatan teknologi militer diposisikan sebagai respons yang paling rasional. Pola ini
menunjukkan cara kerja military-entertainment complex, yaitu ketika budaya populer
menormalisasi logika militer melalui narasi dan visual yang spektakuler (Stahl, 2009; Godfrey,
2022). Dengan demikian, adegan Darkstar tidak hanya membuka alur cerita, tetapi juga
meletakkan fondasi ideologis film dengan menghubungkan superioritas teknologi,

nasionalisme, dan legitimasi kepemimpinan global Amerika Serikat.
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Cuplikan Data 2
Timestamp : 00:17:30 — 00:21:22

Kutipan dialog: "The uranium produced there represents a direct threat to our allies in the

region”
Gambar 3. Briefing Misi (Sumber: Tangkapan Layar Peneliti)
Tabel 4. Data framing scene 2
Define Problems Diagnose Causes Make Moral Treatment
Judgemen Recommendation
Keberadaan fasilitas Pengembangan ntervensi militer Operasi militer presisi
pengayaan uranium teknologi nuklir oleh Amerika Serikat menjadi solusi utama
diposisikan sebagai negara musuh yang dibingkai sebagai untuk menghilangkan
ancaman terhadap dianggap tindakan yang sah dan ancaman globa
keamanan membahayakan bermoral demi
internasional. stabilitas global. melindungi dunia.

Briefing misi mengonstruksi ancaman global sebagai persoalan yang mendesak, tetapi
sengaja dibuat anonim sehingga perhatian penonton diarahkan pada urgensi ancaman, bukan
pada konteks geopolitiknya. Strategi framing ini membuat intervensi militer dipersepsikan
sebagai tindakan defensif demi menjaga keamanan internasional, bukan sebagai kepentingan
geopolitik Amerika Serikat. Temuan ini sejalan dengan Chadha (2021) yang menyatakan
bahwa film perang membangun legitimasi negara melalui konstruksi ancaman eksternal.
Secara visual, penggunaan peta digital, citra satelit, simulasi tiga dimensi, serta medium shot
dan over-the-shoulder shot merepresentasikan militer sebagai institusi yang profesional,
rasional, dan berbasis teknologi. Penekanan pada prosedur teknis misi mengalihkan perhatian
dari konsekuensi politik maupun kemanusiaan sehingga operasi militer tampil sebagai
keputusan yang objektif dan sah.

Representasi tersebut menunjukkan bahwa Top Gun: Maverick berfungsi sebagai strategic
communication sekaligus instrumen soft power yang membangun citra Amerika Serikat
sebagai aktor yang memiliki kapasitas dan legitimasi moral dalam menjaga keamanan
internasional (Martin, 2020; Nye, 2019). Ketiadaan alternatif seperti diplomasi atau mekanisme

hukum internasional semakin menegaskan dominasi perspektif militer dalam penyelesaian
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konflik (Entman, 1993). Dalam kerangka military-entertainment complex, narasi ini
menormalisasi penggunaan kekuatan militer melalui representasi yang heroik, menarik, dan
minim kontroversi (Stahl, 2009; Godfrey, 2022).

Cuplikan Data 3
Timestamp : 00:48:29 — 00:52:30
Kutipan dialog: "Time is your greatest enemy"

Gambar 4. Maverick Melatih Pilot Muda (Sumber: Tangkapan Layar Peneliti)
Tabel 5. Data framing scene 3

Define Problems Diagnose Causes Make Moral Treatment
Judgemen Recommendation
Pilot muda belum Kurangnya pengalaman  Disiplin, keberanian, Latihan militer
memiliki kesiapan operasional, kesiapan loyalitas, dan intensif serta
menghadapi misi mental, dan disiplin pengorbanan kepemimpinan
berisiko tinggi. tempur. diposisikan sebagai Maverick menjadi
nilai moral utama solusi dalam
seorang prajurit. membentuk prajurit
ideal.

Berbeda dengan dua adegan sebelumnya yang menonjolkan superioritas teknologi, adegan
latihan pilot menggeser fokus pada pembentukan sumber daya manusia sebagai kunci
keberhasilan misi. Nasionalisme dibangun melalui disiplin, loyalitas, dan solidaritas
antarprajurit, sehingga identitas nasional direpresentasikan sebagai hasil kerja kolektif, bukan
kepahlawanan individual. Temuan ini sejalan dengan konsep imagined community Anderson
(2006) dan konsep man-as-nation dari Hu dan Guan (2021) yang memandang prajurit sebagai
representasi bangsa. Secara sinematik, penggunaan tracking shot, cockpit shot, cross-cutting,
ritme penyuntingan yang cepat, dan komunikasi radio membangun kesan koordinasi yang
presisi serta mengarahkan perhatian pada efektivitas organisasi militer. Di sisi lain, tekanan
psikologis maupun kegagalan institusional hampir tidak ditampilkan, sehingga militer
direpresentasikan sebagai institusi yang profesional dan efektif. Representasi ini
memperlihatkan bagaimana budaya populer menormalisasi nilai-nilai militer melalui narasi

disiplin dan keberhasilan organisasi (Boggs & Pollard, 2006; Starshinov, 2024).
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Dalam perspektif military-entertainment complex, adegan latihan berfungsi membangun
kepercayaan publik terhadap institusi militer melalui representasi profesionalisme dan kerja
sama tim. Martin (2020) menjelaskan bahwa film Hollywood menghubungkan kepentingan
negara dengan kepentingan masyarakat, sedangkan Godfrey (2022) menunjukkan bahwa
aktivitas militer dikemas sebagai tontonan yang menarik sekaligus memperkuat legitimasi
institusi pertahanan. Dengan demikian, Top Gun: Maverick membingkai nasionalisme melalui
disiplin, loyalitas, dan solidaritas sebagai nilai yang menopang legitimasi militer Amerika
Serikat.

Cuplikan Data 4
Timestamp : 00: 52:44 — 00:53:52
Kutipan dialog :

Hangman : "We're going into combat, son. on a level no living pilot's ever seen. Not
even him."”

Hangman : "That's no time to be thinking about the past.”

Rooster : "What's that supposed to mean?"

Hangman : "I can't be the only one that knows that Maverick flew with his old men. Or
that Maverick was flying. When his old men..."”

Hangman : "He's not cut out for this mission."

Gambar 5. Perkelahian antara Rooster dan Hangman yang berhasil dilerai (Sumber:
Tangkapan Layar Peneliti)

Tabel 6. Data framing scene 4

Define Problems Diagnose Causes Make Moral Treatment
Judgemen Recommendation
Konflik personal Trauma masa lalu, Kepentingan negara  Solidaritas, kerja sama
berpotensi ketidakpercayaan dan keberhasilan misi  tim, dan pengorbanan
menghambat emosional, dan ditempatkan di atas menjadi solusi dalam
keberhasilan misi perbedaan karakter konflik pribadi. menyelesaikan
negara. antaranggota tim. konflik.

Konflik antara Rooster dan Hangman berfungsi sebagai perangkat naratif untuk
menegaskan bahwa kepentingan negara harus ditempatkan di atas kepentingan individu. Dalam

kerangka framing Entman (1993), rekonsiliasi dan kerja sama diposisikan sebagai solusi moral
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yang menegaskan pentingnya kohesi tim dalam keberhasilan misi. Temuan ini sejalan dengan
konsep imagined community Anderson (2006) dan banal nationalism Billig (1995), yang
menjelaskan bahwa identitas nasional dibangun melalui solidaritas dan praktik sosial yang
terus direproduksi. Secara visual, penggunaan shot-reverse-shot, medium close-up, dan
reaction shot memperkuat dinamika emosional kedua tokoh sekaligus menggeser fokus dari
aksi  menuju pembangunan kepercayaan. Dengan demikian, efektivitas militer
direpresentasikan tidak hanya bergantung pada superioritas teknologi, tetapi juga pada kohesi
sosial dan loyalitas antarprajurit.

Film juga tidak memberikan ruang bagi kritik terhadap struktur komando maupun institusi
militer. Konflik direduksi menjadi persoalan individu yang diselesaikan melalui perubahan
sikap, sementara institusi tetap diposisikan sebagai otoritas yang benar. Representasi ini
mencerminkan mekanisme hegemoni budaya (Gramsci, 1971) sekaligus menunjukkan cara
kerja military-entertainment complex, ketika budaya populer membangun legitimasi institusi
militer melalui citra profesionalisme, solidaritas, dan loyalitas (Godfrey, 2022; Martin, 2020).
Akibatnya, Top Gun: Maverick tidak hanya menyelesaikan konflik antartokoh, tetapi juga

memperkuat nasionalisme sebagai legitimasi terhadap institusi militer Amerika Serikat.

Cuplikan Data 5
Timestamp : 1:30:46 - 1:41:34
Kutipan dialog: "Don't think, just do"

Gambar 6. Operasi Penyerangan Fasilitas Uranium Sumber: Tangkapan Layar Peneliti

Tabel 7. Data framing scene 5

Define Problems Diagnose Causes Make Moral Treatment
Judgemen Recommendation
Fasilitas pengayaan Keberadaan kekuatan ~ Penggunaan kekuatan  Serangan udara presisi
uranium diposisikan asing yang militer Amerika dengan dukungan
sebagai ancaman mengembangkan Serikat dipandang teknologi tempur
global yang harus teknologi militer sebagai tindakan menjadi solusi utama
segera dihancurkan. berbahaya. heroik demi menjaga terhadap ancaman

perdamaian dunia. global.
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Puncak film mengonsolidasikan konstruksi ideologis yang telah dibangun sejak awal
dengan memadukan ancaman global, superioritas teknologi, profesionalisme militer, dan
kepemimpinan Maverick sebagai legitimasi moral bagi penggunaan kekuatan bersenjata
Amerika Serikat. Musuh yang sengaja dibuat anonim mengalihkan perhatian penonton dari
konteks geopolitik menuju urgensi ancaman sehingga intervensi militer dipersepsikan sebagai
respons universal. Pola ini menunjukkan bahwa nasionalisme dibangun melalui efektivitas
operasi militer dan superioritas teknologi, sejalan dengan konsep imagined community
Anderson (2006) dan pandangan Skey (2022) mengenai reproduksi nasionalisme melalui
media. Penggunaan point-of-view shot, aerial long shot, dan rapid cross-cutting memperkuat
heroisme pilot serta spektakel teknologi, sementara korban sipil, diplomasi, dan implikasi
hukum internasional hampir tidak ditampilkan. Akibatnya, perang direpresentasikan sebagai
tindakan yang rasional dan bermoral, selaras dengan konsep virtuous war (Der Derian, 2009)
dan praktik military ethic washing yang menyederhanakan kompleksitas politik demi
melegitimasi penggunaan kekuatan militer (Masad, 2023).

Dalam perspektif military-entertainment complex, klimaks film menunjukkan bahwa
operasi militer dikemas sebagai hiburan sekaligus komunikasi strategis. Martin (2020)
menjelaskan bahwa narasi film mengoperasionalkan agenda keamanan nasional, sedangkan
Godfrey (2022) menunjukkan bahwa sinema perang membangun legitimasi sosial terhadap
institusi militer melalui representasi heroik. Pada saat yang sama, film menjalankan fungsi soft
power dengan membangun daya tarik terhadap kepemimpinan global Amerika Serikat melalui
budaya populer (Nye, 2008). Dengan demikian, klimaks Top Gun: Maverick tidak hanya
menutup konflik naratif, tetapi juga menegaskan legitimasi geopolitik Amerika Serikat melalui

perpaduan nasionalisme, militerisme, dan spektakel audiovisual.

Cuplikan Data 6
Timestamp : 1:57:34 - 1:59:20
Kutipan dialog: "Thank you for saving my life."

Gambar 7. Maverick dan Rooster berhasil kembali (Sumber: Tangkapan Layar Peneliti)
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Tabel 8. Data framing scene 6

Define Problems Diagnose Causes Make Moral Treatment
Judgemen Recommendation
Ancaman global Pengorbanan prajurit, Keberhasilan Solidaritas,
berhasil diatasi solidaritas tim, dan Maverick dan Rooster profesionalisme
melalui keberhasilan keberhasilan diposisikan sebagai militer, dan semangat
operasi militer. menyelesaikan misi. simbol patriotisme, patriotisme menjadi
pengabdian, dan dasar legitimasi
kemenangan moral keberhasilan misi dan
Amerika Serikat. citra positif militer

Amerika Serikat.

Adegan penutup menyempurnakan konstruksi nasionalisme yang telah dibangun
sepanjang film. Kemenangan tidak hanya direpresentasikan sebagai keberhasilan operasi
militer, tetapi juga sebagai pemulihan hubungan antargenerasi, solidaritas antarprajurit, dan
pembenaran moral terhadap keseluruhan misi. Penutup film menggeser perhatian menuju
dimensi emosional. Kemenangan direpresentasikan tidak hanya sebagai keberhasilan
menghancurkan target, tetapi juga sebagai pemulihan hubungan antargenerasi dan keterikatan
institusi militer. Dengan demikian, nasionalisme dibangun melalui pengalaman emosional
yang menghubungkan loyalitas kepada negara dengan solidaritas antarprajurit. Hal ini sejalan
dengan Anderson (2006) mengenai identitas nasional sebagai pengalaman kolektif serta Skey
(2022) yang menegaskan bahwa media mereproduksi identitas tersebut melalui narasi budaya.

Pilihan sinematografi berupa medium shot, close-up, pencahayaan hangat, dan musik yang
lebih tenang memperkuat kesan rekonsiliasi. Resolusi emosional ini mengalihkan perhatian
penonton dari konsekuensi perang menuju penghargaan terhadap pengorbanan para tokoh.
Sebagaimana dijelaskan King (2000), penyelesaian emosional dalam film blockbuster
berfungsi memperkuat penerimaan audiens terhadap nilai ideologis yang dibangun sepanjang

cerita.

Pola Framing Nasionalisme dan Militerisme dalam Top Gun: Maverick

Hasil analisis ternadap enam adegan menunjukkan pola framing yang konsisten. Pertama,
ancaman global direpresentasikan secara ambigu sehingga perhatian audiens diarahkan pada
urgensi ancaman, bukan pada identitas musuh atau konteks geopolitiknya. Kedua, superioritas
teknologi dan profesionalisme militer diposisikan sebagai sumber legitimasi utama
penggunaan kekuatan bersenjata. Ketiga, konflik personal selalu diselesaikan melalui
solidaritas dan kepatuhan terhadap institusi, sehingga kepentingan negara ditempatkan di atas

kepentingan individu. Keempat, konsekuensi kemanusiaan, diplomasi, maupun perdebatan
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hukum internasional hampir tidak ditampilkan sehingga intervensi militer tampak sebagai
pilihan yang paling rasional dan bermoral.

Secara keseluruhan, pola tersebut menunjukkan bahwa Top Gun: Maverick tidak hanya
merepresentasikan nasionalisme Amerika Serikat, tetapi juga membangun legitimasi terhadap
kebijakan militer melalui perpaduan narasi, dialog, visual, dan sinematografi. Temuan ini
memperluas kajian framing Entman pada media audiovisual dengan menunjukkan bahwa
proses framing berlangsung secara multimodal, yaitu melalui integrasi unsur naratif dan
estetika visual, bukan hanya melalui bahasa sebagaimana lazim ditemukan pada analisis berita.
Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa hubungan antara Hollywood dan institusi militer
bekerja sebagai bentuk military-entertainment complex, di mana budaya populer menjadi
sarana komunikasi strategis yang memperkuat penerimaan publik terhadap kepemimpinan dan

intervensi militer Amerika Serikat.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Top Gun: Maverick membangun legitimasi terhadap
kepemimpinan militer Amerika Serikat melalui pola framing yang konsisten pada enam adegan
yang dianalisis. Berdasarkan model Entman (1993), film secara bertahap membingkai ancaman
sebagai persoalan keamanan global (define problems), mengarahkan penyebab konflik kepada
aktor eksternal yang sengaja dibuat ambigu (diagnose causes), menempatkan penggunaan
kekuatan militer sebagai tindakan yang bermoral (make moral judgment), serta menawarkan
superioritas teknologi, profesionalisme militer, dan solidaritas antarprajurit sebagai solusi
(treatment recommendation). Urutan adegan, mulai dari uji coba Darkstar, briefing misi,
pelatihan pilot, konflik internal, operasi penyerangan, hingga resolusi akhir, membentuk narasi
yang secara sistematis mengarahkan audiens menerima intervensi militer sebagai pilihan yang
logis dan sah.

Temuan ini menunjukkan bahwa military-entertainment complex tidak hanya menjadi latar
produksi film, tetapi merupakan mekanisme utama yang mengorganisasi keseluruhan narasi.
Sebagaimana dijelaskan Stahl (2009) dan Mirrlees (2019), kolaborasi antara institusi militer
dan industri hiburan menghasilkan representasi perang yang menarik sekaligus legitimatif.
Dalam film ini, setiap adegan memiliki fungsi ideologis yang saling melengkapi: Darkstar
menegaskan superioritas teknologi, briefing misi membangun ancaman global, latihan pilot
menanamkan profesionalisme, konflik Rooster-Hangman memperkuat solidaritas, operasi
militer melegitimasi intervensi, dan adegan penutup memberikan rekonsiliasi emosional yang

mengukuhkan keberhasilan misi.
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Nasionalisme dalam film direpresentasikan bukan melalui simbol patriotik yang eksplisit,
tetapi melalui keberhasilan teknologi, efektivitas organisasi militer, dan heroisme prajurit.
Temuan ini sejalan dengan konsep imagined community Anderson (2006), banal nationalism
Billig (1995), serta pandangan Skey (2022) dan Mihelj (2021) bahwa media audiovisual
mereproduksi identitas nasional melalui narasi dan pengalaman emosional. Pada saat yang
sama, nasionalisme tersebut tidak dapat dipisahkan dari konstruksi militerisme. Ancaman
global secara konsisten diposisikan hanya dapat diselesaikan melalui operasi militer, sementara
diplomasi dan mekanisme hukum internasional hampir tidak memperoleh ruang. Temuan ini
menguatkan Boggs dan Pollard (2006), Starshinov (2024), Godfrey (2022), dan Masad (2023)
bahwa sinema militer menormalisasi penggunaan kekuatan bersenjata melalui glorifikasi
teknologi, kepahlawanan, dan penyederhanaan konflik. Representasi institusi militer juga
memperlihatkan bahwa kritik terhadap Maverick tidak pernah mengarah pada delegitimasi
organisasi. Pelanggaran prosedur justru dibenarkan melalui keberhasilan misi sehingga konflik
internal berfungsi memperkuat kepercayaan terhadap institusi. Martin (2020) menyebut
mekanisme ini sebagai operationalizing narrative, yaitu penggunaan narasi populer untuk
membangun dukungan terhadap agenda keamanan nasional.

Temuan ini memiliki implikasi pada kajian komunikasi global. Hollywood tidak hanya
berperan sebagai industri hiburan, tetapi juga sebagai aktor komunikasi yang mendistribusikan
narasi politik melalui budaya populer (Voltmer, 2013). Dalam perspektif soft power dan
strategic communication, representasi superioritas teknologi, profesionalisme militer, dan
kepemimpinan moral Amerika Serikat menjadi instrumen diplomasi budaya yang membangun
daya tarik sekaligus legitimasi politik di tingkat internasional (Nye, 2008, 2019; Hallahan et
al., 2007; Cull, 2008). Dari sudut pandang yang lebih Kkritis, proses tersebut juga mencerminkan
media imperialism dan hegemoni budaya, ketika kepentingan nasional Amerika Serikat
direpresentasikan sebagai kepentingan universal melalui budaya populer (Gramsci, 1971).

Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan analisis framing Entman pada media
audiovisual dengan menunjukkan bahwa framing bekerja secara multimodal melalui dialog,
visual, sinematografi, musik, karakterisasi, dan struktur naratif. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penempatan military-entertainment complex sebagai mekanisme utama yang menjelaskan
bagaimana framing ideologis dibangun secara bertahap melalui enam adegan yang saling
terhubung. Berbeda dengan Loia (2022) yang menitikberatkan pada propaganda dan American
exceptionalism, penelitian ini menunjukkan bahwa legitimasi nasionalisme dibentuk melalui
integrasi tiga mekanisme, yaitu glorifikasi teknologi militer, konstruksi ancaman global yang

ambigu, dan legitimasi moral terhadap penggunaan kekuatan militer. Dengan demikian,
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framing Entman dan military-entertainment complex saling melengkapi dalam menjelaskan
bagaimana budaya populer berfungsi sebagai instrumen produksi ideologi dan komunikasi
strategis di tingkat global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Top Gun: Maverick membangun legitimasi terhadap
kepemimpinan militer Amerika Serikat melalui framing yang menempatkan superioritas
teknologi, profesionalisme militer, solidaritas prajurit, dan intervensi militer sebagai bentuk
patriotisme. Berdasarkan empat perangkat framing Robert Entman, ancaman dikonstruksi
sebagai persoalan global yang memerlukan respons militer, sementara Amerika Serikat
diposisikan sebagai aktor yang memiliki legitimasi moral untuk menjaga stabilitas
internasional. Temuan ini menegaskan bahwa film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media yang mereproduksi ideologi melalui perpaduan dialog, visual,
karakter, dan sinematografi. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan analisis
framing Entman pada media audiovisual dengan menunjukkan bahwa military-entertainment
complex tidak hanya menjadi konteks produksi film, tetapi juga mekanisme yang
mengorganisasi konstruksi ideologis dalam keseluruhan narasi. Temuan ini sekaligus
menegaskan peran budaya populer sebagai instrumen soft power, public diplomacy, dan
komunikasi strategis dalam membentuk persepsi publik mengenai nasionalisme, keamanan,
dan kepemimpinan global.

Penelitian ini terbatas pada analisis satu film dan belum melibatkan perspektif audiens
maupun pembuat film. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi
komparatif terhadap film militer dari berbagai negara serta mengombinasikan analisis framing
dengan studi resepsi audiens, analisis produksi media, atau Critical Discourse Analysis (CDA)
agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konstruksi ideologi dalam

media audiovisual.
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